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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Authentic Leadership dan 

Core Self-Evaluation terhadap Organizational Citizenship Behavior                                                                                                                      

dengan Psyhchological Empowerment sebagai variabel intervening di Dinas 

Perdagangan, Ketenagakerjaan, Koperasi Dan UKM Kabupaten Karanganyar yang 

berlokasi Karanganyar. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden, teknik 

pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling 

non random sampling dengan kriteria sampel yang ditetapkan yaitu pegawai yang 

berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan mempunyai pangkat dan golongan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan menggunakan Analisis Jalur 

(Path Analysis) untuk menguji pengaruh tidak langsung. Hasil pengujian mendapatkan 

bahwa pengaruh Authentic Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Psyhchological Empowerment, Core Self-Evaluation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Psyhchological Empowerment, Psyhchological Empowerment berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, Authentic 

Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior, Core Self-Evaluation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. 

The purpose of this study was to determine the effect of Authentic Leadership and 

Core Self-Evaluation on Organizational Citizenship Behavior with Psychological 

Empowerment as an intervening variable in the Dinas Perdagangan, Ketenagakerjaan, 

Koperasi Dan UKM in Kabupaten Karanganyar, located in Karanganyar. The sample in 

this study was 100 respondents, the sampling technique used in this study was purposive 

sampling non-random sampling with established sample criteria , namely employees who 

are civil servants (PNS) and have ranks and classes. Data collection is done by distributing 

questionnaires. The data analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis 

using Path Analysis to test the indirect effect. The test results get that the effect of 

Authentic Leadership has a positive and significant effect on Psychological 

Empowerment, the use of Core Self-Evaluation has a positive and significant effect on 

Psychological Empowerment, Psychological Empowerment has a positive and significant 

effect on Organizational Citizenship Behavior, Authentic Leadership has a positive and 

significant effect on Organizational Citizenship Behavior, Core Self-Evaluation has a 

positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior. 
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Pendahuluan 

Tercapainyaa tujuanxn organisasix tidakx 

terlepasx dariix  sumberx daya i manusiai 

karena hal yangaa terpentingaa dari 

setiapaa perusahaan adalahxi sumber 

dayaai manusia. Pemberdayaan sumber 

dayac manusiav merupakan kuncia 

utama dalama perusahaan atau 

organisasia yang harusa diarahkanc 

oleha sebuahv gaya kepemimpinanx yang 

tepat agarx tujuana perusahaana tercapaix. 

BBerbagai upayaa dilakukannx seorangg 

pemimpinnuntukkmempengaruhiikarya

wannagarrdapattmelakukanapekerjaan 

dengan efektif sesuaii 

konsepayangaditentukan.   

Kepemimpinan yangasesuai akan 

memberikan kepuasan kerja 

terhadapakaryawan 

karenaxkaryawanxmencontoh 

perilakuXpemimpinayang baik 

sehinggackaryawan memilikicsikap 

perdulicdalam organisasi, saling tolong 

menolong, serta memiliki perilaku 

sportif yangpdapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan sehingga 

tujuan perusahaanXtercapai. 

PerdanaX(2010) menjelaskan 

bahwaAsalah satuAbentuk perilaku 

yangXdapat 

meningkatkanaproduktivitas 

karyawanadi dalam organisasixadalah 

perilaku extra roleaatau yangabiasa 

disebutaperilaku Organizationallx 

Citizenshippx Behaviorr (OCB)). 

OCBBmerupakanasuatu 

perilakuuyangamelebihi dari 

perilakucapa sajaayang 

telahadisyaratkanaolehaorganisasi 

yangatertuang dalam suatu deskripsi 

pekerjaan yangaformal (Lovell 1999a). 

MenurutxRobbins (2008i) OCB 

merupakanaperilaku yangXtidak 

menjadixkewajiban kerjaXformal, tetapi 

mendukungXberfungsinya organisasi 

secaraXefektif. DDengan demikiannx 

dapatt disimpulkannx bahwaa 

Organizationall. Citizenshipp Behaviorr 

(OCB) merupakan bentukaperilaku 

sukarela dari karyawanayang dapat 

mendukungaterjadinya 

produktivitasaperusahaan secara 

efektifatanpa mengharapkan 

adanyaaimbalan. 

OCB memiliki kategori 

utamax.yaitu Alturism. atau sikapXsaling 

tolong menolong, Consc.ientiousness 

atau patuhaterhadap aturan, Civic Virtu.e 

atau sikap keterlibatanadalam 

organisasi, Sportm.anship ataucsikap 

sportif, dan C.ourtesy atau perilakuabaik 

dan sopan. Hal iniSsangat erat 

kaitannyaadengan kepuasan kerja, 

karenaakepuasan kerjaamemiliki salah 

satuaindikator yaitu kepuasan 

padaarekan kerja yang artinyaajika 

seseorang karyawanamemiliki rekan 

kerja yangabaik akan membawa 

dampakayang positif yang 

akanamenunjukkan perilaku seseorang 

untuk melakukanxOCB , OCB sendiri 

dapat dipengaruhi oleh perilaku 

Authentic Leadership, Core Self-

Evaluations dan  Psychological 

Empowerment  seperti penelitian yang  

dijelaskan oleh   Joo, Baek dan Sung Jun  

tahun  2017 yang menjelaskan bahwa   

Authentic  Leadership  atau 

kempemimpinan otentik,  Core Self-

Evaluations mengevaluasi diri dan   

Psychological Empowerment   

pemberdayaan psikologis memiliki 

pengaruh pada sikap Organizational 

Citizenship Behavior  atau  OCB. 

Salahh satuu faktorr yangg dapatt 

meningkatkan Organizationall 

Citizenshipp Behaviorr yaitu 

Kepemimpinann.Kepemimpinan 

memegang peran penting dalam roda 

perputaran organisasi. Pemimpin harus 

mampu membawa organisasi 

berkembang dan mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. Organisasi yang 

telah sukses akan sangat membutuhkan 

karyan yang bersedia meenyelesaikan 

tugas yang diluar tugass formall 

merekaa, serta mampu memberikann 

kinerjaa yang melebihii harapan.. 
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Perilakuu positif seorang karyawan 

mampu memberikan dukungan kinerja 

tiap individu dan kinerja organisasi serta 

mampu memberikan dampak positif 

untuk perkembangan organisasi yang 

lebih baik.  

Salah satu bentuk perilaku 

yangXdapat 

meningkatkanaproduktivitas 

karyawanadi DISDAGNAKERKOP 

Dan UKM Kabupaten Karanganyar 

adalah perilakuu extraa rolee atauu yang 

sering disebutt organizationall 

citizenshipp behaviorr. Dalam 

penyelenggaraan program kebijakann 

dapatt bersifatt internall, yaituu 

kebijakann dalam mengelolaa 

pelaksanaann program--program 

pembangunann maupunn bersifatt 

eksternall yaituukebijakanndalam 

rangka mengaturr, mendorongg dann 

memfasilitasiikegiatan masyarakatt. 

Namun penyelenggaraan program 

tersebut tidak sejalan dengan peran dari 

pegawai DISDAGNAKERKOP Dan 

UKM itu sendiri. Berikut perilaku yang 

dilakukan oleh pegawai diantaranya : 

 

Tabel 1.1 

Perilaku yang Dilakukan Pegawai 

No  Keterangan  

1 Tidakk semuaa pegawaii 

bersediaa membantuu rekann 

kerjaa saatt mendapatt bebann 

kerjaa yangg lebihh 

2 Kurangnyaa partisipasii 

pegawaii dalamm kegiatann 

diluarr kantorr 

3 Rekann kerjaa tidakk 

membantuu pekerjaann saatt ada 

pegawaii yang tidakk masukk 

kerjaa 

Sumber : DISDAGNAKERKOP Dan 

UKM, Karanganyar 2020 

Melihat fenomena padaa tabell 

1.11 diatass dapatt diketahuii bahwaa 

secara tidak langsung perilaku ekstra 

peran (OCB) dari masing-masing 

pegawai pada DISDAGNAKERKOP 

Dan UKM dapat dikatakan masih perlu 

ditingkatkan, sertaa banyaknyaa kondisii 

yangg cenderungg menekann tentuu saja 

akann menimbulkan pertanyaann 

mengenai peran dari pegawai di dinas 

tersebut. 

Selain melihat dari fenomena 

diatas terdapat kesenjangan antara 

penelitiann yangg dilakukann olehh Joo, 

Baek dann Sung Jun (2017)) yangg 

menerangkan bahwaa adanyaa 

pengaruhh positiff signifikann antaraa 

Authentic Leadershipp terhadapp 

Organizationall Citizenshipp Behavior. 

Namunn penelitiann yangg dilakukann 

oleh Coxen,Lynelle. Ett all (2016)) 

memberikan hasil yang berbeda, yang 

menerangkan bahwa Authentic 

Leadership tidak memiliki peranan 

signifikan terhadap Organiztional 

Citizenship Behaviour.  

Sehingga berdasarkan fenomena 

dan researchhgappmakaapenelitii 

melakukannpenelitianndi Dinas 

Perdagangan, Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan UKM Kabupaten 

Karanganyar karena adanya 

inkonsistensi atau research gap 

hasillpenelitiannyanggdilakukannolehhJ

oo, Baek dan Sung Jun (2017) dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Coxen,Lynelle. Ettall(2016)).  

Berdasarkan hal yanggsudah 

disampaikan diatas, terdapat suatu 

kebutuhan peneliti untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai hubungan antara 

Authenticc Leadershipp, CoreeSelff-

Evaluation, Psychologicall 

Empowermentt, dengan Organizationall 

Citizenshipp Behaviourrpada 

DISDAGNAKERKOP Kabupaten 

Karanganyar, dan 

berdasarkannlatarrbelakanggyanggtelah 

diuraikanndiatass, maka penulis 
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tertarikkuntukkmelakukannpenelitianna

kannmelakukan replikasi pada 

artikellmilik dengannjudull : “Model 

Peningkatan Organizational 

Citizenship Behavior Melalui 

Authentic Leadership, Core Self-

Evaluation, dan Psychological 

Empowerment” 

 

Kerangka Teoritis dan Hipotesis 

Penelitian 

 

Authentic Leadership  

Walumbwaa ett all. (2010)) 

menyatakann bahwaa gayaa 

kepemimpinana autentika adalaha 

bentuka kepemimpinana yanga 

memilikia morala dana etikaa yanga 

baika sehinggaa dapata diikutia oleha 

pengikutnyaa, pemimpina bersikapa 

terbukaa sehinggaa dapata menciptakana 

hubungana kerjaa yanga lebiha 

transparana dengana pengikutnyaa, 

dengana demikiana makaa seoranga 

pemimpina dapata membuata suatua 

keputusana secaraa adila dana 

seimbanga, sehinggaa diharapkana 

seoranga pemimpina mampua 

menyadaria perannyaa dalama 

organisasia dana dampaka yanga 

diberikana bagia kemajuana organisasia. 

Menuruta Avilioa dana Gardnera 

(2005)) kepemimpinana autentika 

adalaha suatua prosesa kepemimpinana 

yanga terbentuka daria adanyaa 

psikologisa positifa yanga dimilikia 

individua untuka kemajuana organisasia 

dana ditandaia dengana adanyaa 

kesadarana diria dalama kepribadiana 

pemimpina sehinggaa dapata 

menghasilkana kepemimpinana yanga 

memilikia perilakua positifa yanga 

lebiha baika apabilaa dibandingkana 

dengana gayaa kepemimpinana 

lainnyaa. 

Berdasarkan definisia yanga 

telaha diuraikana diatasa, dapata ditarika 

kesimpulana bahwaa Authentic 

Leadership adalaha satu bentuk 

kepemimpinan yang bersifat transparan, 

jujur, adil, seimbang sehinggaa dapata 

memberikana dampaka positifa bagia 

kemajuanapegawai dann karyawannya.  

Core Self-Evaluations 

Dalam artikel Joo, Baek dan Sung 

Jun (2017) Core Self- Evaluations 

mengacu pada keyakinan mendasar 

individu yang mereka pegang tentang 

diri mereka sendiri dan harga diri mereka 

(Judge et al., 1997). Evaluasi diri inti 

adalah konstruk tingakatan tinggi yang 

terdiri dari harga diri, keefektifan diri 

umum, lokus internal kontrol, dan 

stabilitas emosi. Hakim dkk. (1997) 

awalnya termotivasi untuk 

mengidentifikasi basis dari kepuasan 

kerja, dan kemudian merumuskan 

konsep dengan menggabungkan sifat-

sifat yang evaluatif-diri, fundamental, 

dan seluruh dunia. Studi dan penilaian 

Judge (2003) tentang evaluasi-diri, 

termasuk: harga diri, keampuhan diri 

sendiri, lokus kontrol, dan stabilitas 

emosi berbagi banyak persamaan 

konseptual; kesamaan sifat-sifat ini telah 

diabaikan dalam literatur; hubungan 

empiris di antara sifat-sifat ini kuat; dan 

empat ciri menunjukkan faktor pesanan 

yang lebih tinggi. 

Orang dengan skor Core Self- 

Evaluations tinggi diyakini memegang 

konsep diri positif yang meningkatkan 

tingkat motivasi dan meningkatkan 

kinerja kerja (Judgea eta al.,, 1998)). 

Corea Self- Evaluatios dalam literatur 

yang ada telah digunakan sebagai 

prediktor komitmen organisasi karyawan 

(Joo et al., 2012), kepuasan kerja, sikap 

dan perilaku yang berhubungan dengan 

pekerjaan (Bowlinga eta al.,, 2010a; 

Judgea eta al.,a 1997a ; Granta dan 

Wrzesniewskia, 2010a; Judgea, 2009a), 

Corea Selfa- Evaluations telah 

diperlakukan sebagai instrumen untuk 

mengevaluasi sifat-sifat pribadi yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

dan motivasi karir awal dan untuk 
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memprediksi keberhasilan akhir dalam 

karir mereka (Judge and Hurst, 2007). 

Judgea eta ala. (2011) 

menyatakana individua dengana corea 

selfa-evaluationsa yanga positifa 

memeganga apandangana bahwaa 

merekaa mengendalikana peristiwaa 

yanga terjadia dalama hidupa merekaa. 

Oranga-aorang inia umumnyaa 

menyatakana selfa-aesteem dana selfa-

aefficacy dana merekaa cenderunga 

lebiha memilikia emosionala yanga 

stabila dibandingkana dengana oranga 

oranga yanga memilikia corea selfa-

aevaluations kuranga positifa.  Judgea, 

Vana Vianena, & Dea Petera (2004)a 

menyatakana bahwaa corea selfa-

aevaluations secaraa konsepa sebagaia 

konstruka kepribadiana yanga luasa 

yanga dibentuka oleha locusa ofa 

controla, selfa-aesteem, neuroticisma, 

dana generalizeda selfa-aefficacy.  

Berdasarkan definisia yanga 

telaha diuraikana diatasa, dapata ditarika 

kesimpulana bahwaa Core Self-

Evaluation adalaha sikap positif pada 

diri individu yang dapat mengendalikan 

emosional dirinya sendiri yang akan 

berpengaruh pada pekerjaan dan 

pengambilan keputusan serta motivasi 

diri tiap individu.  

Psychological Empowerment 

Menurut1 Stewart1 (1998)) 

employee1 empowermenta berartia 

memampukana dana memberia 

kesempatana kepadaa karyawana untuka 

merencanakan,, melaksanakana 

rencana,, dana mengendalikana rencanaa 

pekerjaana yanga menjadia tanggunga 

jawabnyaa ataua tanggunga jawaba 

kelompoknya.. Sedangkana Luthansa 

(1998)) mendefinisikan empowermenta 

sebagaia wewenanga dalama membuata 

keputusana dalama sebuaha areaa 

pekerjaana tanpaa membutuhkana 

persetujuana daria oranga lain.. 

Empowermenta dapata dibagia menjadia 

duaa perspektifa umuma yaitu:: 

relationala perspectivea 

(organizationala empowerment)) dana 

psychologicala perspectivea 

(psychologicala empowerment)). 

Relationala empowermenta meyakinia 

bahwaa empowermenta terciptaa ketikaa 

tingkatana yanga lebiha tinggia dalama 

hirarkia perusahaana membagia 

kekuasaannyaa kepadaa tingkatana 

yanga lebiha rendaha. Sedangkana 

psychologicala perspectivea fokusa 

padaa persepsia empowermenta yanga 

dimilikia karyawana. Psychologicala 

empowermenta merupakana variabela 

yanga merefleksikana ataua 

mencerminkana tingkatana 

empowermenta yanga dirasakan 

karyawana. (Spreitzer,, 1997;; Congera 

dana Kanungoa, 1988a). 

Berdasarkan definisia yanga 

telaha diuraikana diatasa, dapata ditarika 

kesimpulana bahwaa Psychological 

Empowerment adalaha kebebasan 

seorang karyawan untuk merencanakan 

dan mengendalikan pekerjaannya sendiri 

tanpa bantuan orang lain untuk lebih 

melatih rasa tanggung jawab tiap 

karyawan terhadap pekerjaannya. 

Kepemimpinan memegang peran 

penting dalam roda perputaran 

organisasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Joo, Baek dan Sung Jun (2017), 

Wong, Carol dan Heather K.S (2012), 

Firdaus, Bella (2018) yang menerangkan 

bahwa adanyaa pengaruha positifa 

signifikana antaraa Authentic Leadership 

terhadapa Psychological Empowerment. 

Core Self Evaluation salah satu 

faktor yang mempengaruhi 

Psychological Empowerment. Penelitian 

yang dilakukan oleh Joo, Baek dan Sung 

Jun (2017) yang menerangkan bahwa 

adanyaa pengaruha positif signifikana 

antaraa Corea Selfa Evaluationsa 

terhadapa Psychological Empowerment, 

sehingga peneliti menurunkan hipotesis 

sebagaia berikut: 

H1 : Terdapata pengaruha 

positifa Authentic Leadership terhadapa 

Psychological Empowerment 
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H2 : Terdapata pengaruha 

positifa Core Self Evaluations terhadapa 

Psychological Empowerment 

Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Organ, Podsakoff, 

Mackenzie (2006) (dalam Ratya, 

Endang,    Eka,2016)    Organizational    

Citizenship    Behaviori (OCB) 

merupakan perilaku individu secara  

eksplisit  atau  tidak  langsung  diakui 

dengan reward untuk meningkatkan 

efektifitas sebuah organisasi. OCB.                  

juga  merupakan  perilaku  individu  yang 

tidak  menjadi  bagian  dari kewajiban 

kerja seorang karyawan tetapi 

mendukung berfungsinya organisasi 

tersebut  secara efektif (Robbins dan 

Judgei, 2008). 

Menurut    Lovell    (1999)   

(dalam    Eka,    dan    Suparthai,    2017) 

mengungkapkan bahwa OCB adalah 

suatu perilaku  yang  memperluas dan 

melebihi dari perilaku apa saja yang 

telah disyaratkan  oleh  organisasi yang 

tertuang dalam suatu deskripsi pekerjaan 

yang formal (formal job description) 

Artinya individu yang memiliki perilaku 

OCB biasanya    melebihi batas    

ketentuan    yang  telah    disyaratkan    

oleh organisasi namun dapat 

menguntungkan bagi organisasi. 

Berdasarkan definisi yang telah 

dijelaskan diatas, dapat ditarik 

kseimpulan bahwa Organizational 

Citizenship Behavior adalah salah satu 

perilaku individu yang memberikan 

bantuan pada rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaannya yang tidak 

menjadi kewajiban individu tersebut, 

namun dapat mendukung kelangsungan 

organisasi tersebut. 

Dalam    suatu    organisasi     

pasti     perilaku     karyawan     yang 

memperluas dan melebihi dari perilaku 

apa saja yang telah disyaratkan dalam 

suatu deskripsi pekerjaan yang formal 

itu terkadang banyak dilakukan yang 

disebut dengan Organizational 

Citizenship Behavior, akan tetapi OCB 

itu sendiri dipengaruhi oleh 

Psychological Empowerment , seperti 

yang diteliti oleh Joo, Baek dan Sung 

Jun (2017), Najafi, Sajjad et al (2011), 

Jiang, Jane et al (2011) yang 

menerangkan bahwa adanya pengaruh 

positif signifikan antara Psychological 

Empower terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

Kepemimpinan memegang peran 

penting dalam roda perputaran 

organisasi., karena kepemimpinan yang 

otentik akan mempengaruhi sikap 

karyawan seperti tingkat 

Organizational Citizenship Behavior, 

seperti yang diteliti oleh Joo, Baek dan 

Sung Jun (2017) yang menerangkan 

bahwa adanya pengaruh positif 

signifikan antara Authentic Leadership 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 

 

Dalam organisasi ketika ada 

karyawan yang ingin melakukan 

melebihi dari tugas-tugas yang 

diberikan oleh organisasi (OCB), seperti 

yang diteliti oleh Joo, Baek dan Sung 

Jun (2017), Debusscher, Jonas et al 

(2016) yang menerangkan bahwa 

adanya pengaruh positif signifikan 

antara Core Self- Evaluations terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. 

Sehingga peneliti menurunkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3 : Terdapat pengaruh positif 

Psychological Empowerment terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

H4 : Terdapat pengaruh positif Authentic 

Leadership terhadap Organizational 

Citizenship Behavior 

H5 : Terdapat pengaruh positif Core 

Self-Evaluations terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Dengan demikian, Gambar 1 

menggambarkan kerangka penelitian. 
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Gambar 1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan menggunakan metode non 

random sampling dengan pendekatan 

jenis purposive sampling. Kriteria 

responden dalam penelitian ini adalah 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari 

golongan terendah hingga golongan 

tertinggi dan PNS di 

DSIDAGNAKERKOP Dan UKM 

Kabupaten Karanganyar. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 100. 

Authentic Leadership diukur 

menggunakan empat item pernyataan 

yang diadopsi dari Walumbwa et al. 

(2010), Core Self-Evaluations  

menggunakan empat item pernyataan 

yang diadopsi dari Van Vianen, & De 

Peter (2004), Psychological 

Empowerment menggunakan empat 

item pernyataan yang diadopsi dari 

Thomas dan Velthouse (1990), 

Organizational Citizenship Behavior 

menggunakan lima item pernyataan 

yang diadopsi dari Organ (2006) dalam 

Ratya Endang, dan Ika (2016). Semua 

variabel diukur menggunakan skala 

sematik diferensial 1-5, mulai dari 

"sangat tidak setuju" hingga "sangat 

setuju". Model kausal dikembangkan 

menggunakan Regresi Linier Berganda 

dengan SPSS 25.0. 

Hasil Penelitian Pembahasan 

Setelah dilakukan penyebaran sebanyak 

130 kuesioner, terdapat kuesioner yang 

tidak valid atau tidak sesuai dengan 

klasifikasi responden yang ditentukan 

sebanyak 4. Sehingga dari 130 kuesioner 

yang disebar terdapat 100 kuesioner 

yang dapat diolah. Hasil klasifikasi 

responden didapat dengan jumlah 

pesentase laki-laki sebanyak 64% dan 

perempuan 36%, usia responden yang 

mendominasi adalah > 50 tahun 

sebanyak 53%, pendidikan terakhir 

didominasi D4/S1 sebanyak 35%, PNS 

Golongan III dengan 53% mendominasi 

pada kategori Golongan PNS.  

Hasil Uji Kualitas Intrumen 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 30 

responden dan diolah menggunakan 

SPSS 25.0 yang dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas  
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Berdasarkan pada Tabel 1 dapat 

diketahui bahwa item pertanyaan dari 

semua variabel memiliki nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari alpha 

atau 0,05 sehingga semua item 

pertanyaan dinyatakan valid. Artinya 

bahwa indikator yang digunakan 

mencerminkan variabelnya. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat 

diketahui bahwa semua variabel 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang 

lebih besar dari 0,6 sehingga alat 

instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 

Artinya pernyataan dari semua variabel 

menunjukan pernyataan yang handal 

apabila dilakukan uji ulang akan 

menghasilkan hasil yang sama. 

 

Hasil Uji Asumsi klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji hipotesis 

dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah persebaran datanya 

normal atau tidak dan diolah 

menggunakan SPSS 25.0. 

Tabel  3 Hasil Uji Nomralitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4  Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 3 dan 4 dapat 

diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 

0,187 dan 0,200 yang berarti lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Jadi bisa 

dikatakan bahwa persebaran data dari 

instrumen tersebut berdistribusi normal 

dan diolah menggunakan SPSS 25.0. 

Hasil Uji  Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berfungsi untuk 

menguji ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel bebas (independen) pada model 
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regresi dan diolah menggunakan SPSS 

25.0. 

Tabel 5 Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji 

multikolinearitas pada model regresi 1 & 

model 2 dapat dilihat bahwa tidak 

Terjadi multikolinearitas karena nilai 

tollerance menunjukan angka > 0,1 dan 

nilai VIF < 10. Jadi bisa dikatakan 

bahwa regresi model pertama dan regresi 

model kedua bebas multikolinearitas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji 

yang menilai apakah pada model regresi 

ada ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model 

regresi linear dan diolah menggunakan 

SPSS 25.0. 

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas Model 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas Model 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2 

menunjukan bahwa dari kedua model 

regresi tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas apabila tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y. Jadi bisa dikatakan bahwa model 

pertama dan model kedua tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda dalam 

penelitian diolah menggunakan SPSS 

Versi 25.0. Hasil dari analisis regresi 

berganda dapat dilihat di Tabel 6 & 7. 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda Model 1 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, didapat 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y1 = 0,217 X1+ 0,532 X2 + el 

 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi  Linier 

Berganda Model 2 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, didapat 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y1 = 0,294 X1+ 0,402 X2 + 0,216 Y1 + 

el 

 

Hasil Uji t 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 

hasil dari uji t pada model regresi 1 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kepemimpinan Authentik 

terhadap Psychological 
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Empowerment 

Berdasarkan dari hasil uji t yang 

terdapat pada Tabel 4.13 

menyatakan bahwa variabel 

Kepemimpinan Authentik (X1) 

mempunyai nilai koefisien beta 

sebesar 0,217 dan mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,010, dari 

kedua nilai koefisien tersebut 

menunjukkan lebih kecil dari nilai 

alpha (0,05). Hal tersebut berarti 

variabel Kepemimpinan Authentik 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Psychological 

Empowerment. Dengan demikian 

hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa Kepemimpinan Authentik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Psychological 

Empowerment, diterima. 

2. Pengaruh Core Self-Evaluation 

terhadap Psychological 

Empowerment 

Berdasarkan dari hasil uji t yang 

terdapat pada Tabel 4.13 

menyatakan bahwa variabel Core 

Self-Evaluation (X2) mempunyai 

nilai koefisien beta sebesar 0,532 

dan mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0,000, dari kedua nilai 

koefisien tersebut menunjukkan 

lebih kecil dari nilai alpha (0,05). 

Hal tersebut berarti variabel Core 

Self-Evaluation mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Psychological 

Empowerment. Dengan demikian 

hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa Core Self- Evaluation 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Psychological 

Empowerment, diterima. 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui 

hasil dari uji t pada model regresi 2 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kepemimpinan Authentik 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan dari hasil uji t yang 

terdapat pada Tabel 4.14 

menyatakan bahwa variabel 

Kepemimpinan Authentik (X1) 

mempunyai nilai koefisien beta 

sebesar 0,294 dan mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,000, dari 

kedua nilai koefisien tersebut 

menunjukkan lebih kecil dari nilai 

alpha (0,05). Hal tersebut berarti 

variabel Kepemimpinan Authentik 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Dengan 

demikian hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa Kepemimpinan 

Authentik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior, diterima. 

2. Pengaruh Core Self-Evaluation 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan dari hasil uji t yang 

terdapat pada Tabel 4.14 

menyatakan bahwa variabel Core 

Self-Evaluation (X2) mempunyai 

nilai koefisien beta sebesar 0,402 

dan mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0,000, dari kedua nilai 

koefisien tersebut menunjukkan 

lebih kecil dari nilai alpha (0,05). 

Hal tersebut berarti variabel Core 

Self-Evaluation mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. Dengan demikian 

hipotesis keempat yang menyatakan 

bahwa Core Self-Evaluation 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior, diterima. 

3. Pengaruh Psychological 

Empowerment terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan dari hasil uji t yang 

terdapat pada Tabel 4.14 

menyatakan bahwa variabel 

Psychological Empowerment (Y2) 

mempunyai nilai koefisien beta 
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sebesar 0,216 dan mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,021, dari 

kedua nilai koefisien tersebut 

menunjukkan lebih kecil dari nilai 

alpha (0,05). Hal tersebut berarti 

variabel Psychological 

Empowerment mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. Dengan demikian 

hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa Psychological 

Empowerment berpengaruh positif 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior, diterima. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) dalam 

penelitian diolah menggunakan SPSS 

Versi 25.0. Hasil dari uji koefisien 

determinasi (R2) dapat dilihat di Tabel 8, 

sebagai berikut : 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 
 
 

 

Variasi variabel dependen dalam model 

1 yaitu Psychological Empowerment 

(Y1) dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model 1 yaitu 

Kepemimpinan Authentik (X1) dan Core 

Self-Evaluation (X2) sebesar 38,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 61,6% 

dijelaskan oleh variabel lain.  Variasi 

variabel dependen dalam model 2 yaitu 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) (Y2) dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model 2 yaitu 

Kepemimpinan Authentik (X1), Core 

Self-Evaluation (X2) dan Psychological 

Empowerment (Y1) sebesar 49,8%, 

sedangkan sisanya sebesar 50,2% 

dijelaskan oleh variabel lain. 

 

Hasil Uji Sobel 

1. Pengaruh Kepemimpinan Authentik 

Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior Melalui 

Psychological Empowerment 

Berdasarkan dari hasil uji sobel 

diperoleh nilai Test Statistic sebesar 

1,761, kemudian nilai one tailed 

probability sebesar 0,039 dan 

dengan nilai two tailed probability 

sebesar 0,078 > taraf signifikansi 

0,05. Dari hasil tersebut dapat 

dilihat pada nilai two tailed 

probability yang menunjukan angka 

diatas 0,05, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak adanya 

pengaruh Kepemimpinan Authentik 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior dengan Psychological 

Empowerment sebagai variabel 

mediasi atau variabel intervening, 

yang artinya pengaruh langsung dari 

Kepemimpinan Authentik terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior lebih tinggi dibandingkan 

pengaruh tidak langsung 

Kepemimpinan Authentik terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior melalui Psychological 

Empowerment. 

2. Pengaruh Core Self-Evaluation 

Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior Melalui 

Psychological Empowerment 

Berdasarkan dari hasil sobel 

diperoleh nilai Test Statistic sebesar 

2,219, kemudian nilai one tailed 

probability sebesar 0,013 dan 

dengan nilai two tailed probability 

sebesar 0,026 < taraf signifikansi 

0,05. Dari hasil tersebut dapat 

dilihat pada nilai two tailed 

probability yang menunjukan angka 

dibawah 0,05, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat adanya 

pengaruh Core Self-Evaluation 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior dengan Psychological 

Empowerment sebagai variabel 

mediasi atau variabel intervening, 

yang artinya pengaruh tidak 

langsung dari Core Self-Evaluation 
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terhadap Organizational Citizenship 

Behavior melalui Psychological 

Empowerment lebih tinggi 

dibandingkan pengaruh langsung 

Core Self-Evaluation terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Kepemimpinan Authentik 

terhadap Psychological 

Empowerment 

Berdasarkan dari hasil pengujian 

hipotesis, maka dapat diperoleh 

hasil bahwa Kepemimpinan 

Authentik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Psychological 

Empowerment pegawai Dinas 

Perdagangan, Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan UKM 

(DISDAGNAKERKOP Dan 

UKM). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis 1 

didukung karena terdapat pengaruh 

hubungan antar variabel yang positif 

dan signifikan. Penelitian ini 

menunjukan bahwa pimpinan dari 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

memiliki jiwa kepemimpinan yang 

baik, terbuka, serta mau 

mendengarkan saran yang diberikan 

oleh bawahannya. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Joo, 

Baek dan Sung Jun (2017) yang 

menerangkan bahwa adanya 

pengaruh positif signifikan antara 

Kepemimpinan Authentik terhadap 

Psychological Empowerment, yang 

dimana menggunakan karyawan 

yang bekerja di organisasi nirlaba 

besar di Korea sebagai objek 

penelitiannya. 

Banyak hal yang perlu 

diperhatikan untuk menjadi seorang 

pemimpin, kepemimpinan authentik 

merupakan salah satunya. Bentuk 

kepemimpinan authentik yaitu 

pemimpin yang memiliki moral, 

sikap, dan etika yang baik sehingga 

dapat diikuti oleh bawahannya. 

Seorang pemimpin yang baik 

mereka yang mempunyai sifat jujur, 

terbuka, transparansi dan memiliki 

moral yang baik. Dengan begitu 

pemimpin yang baik akan 

membawa pengaruh  baik pula pada 

psikologis pegawainya sehingga 

akan berdampak positif bagi 

kemajuan organisasi. Berdasarkan 

konfirmasi dari penelitian terdahulu 

dan uraian diatas, maka hipotesis 1 

didukung dan dinyatakan bahwa 

Kepemimpinan Authentik 

berpengaruh signifikan terhadap 

Psychological Empowerment. Jadi 

dengan hasil tersebut maka yang 

harus dilakukan oleh 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

adalah tetap mempertahankan apa 

yang sudah dilakukan karena 

kepemimpinan authentik yang ada 

di dinas tersebut sudah dapat 

meningkatkan Psychological 

Empowerment. 

2. Pengaruh Core Self-Evaluation 

terhadap Psychological 

Empowerment 

Berdasarkan dari hasil pengujian 

hipotesis, maka dapat diperoleh 

hasil bahwa Core Self-Evaluation 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Psychological 

Empowerment pegawai Dinas 

Perdagangan, Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan UKM 

(DISDAGNAKERKOP Dan 

UKM). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis 2 

didukung karena adanya pengaruh 

hubungan antar variabel yang positif 

dan signifikan. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Joo, Baek dan 

Sung Jun (2017) yang menerangkan 

bahwa adanya pengaruh positif 

signifikan antara Core Self-

Evaluation terhadap Psychological 

Empowerment, yang dimana 

menggunakan karyawan yang 
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bekerja di organisasi nirlaba besar di 

Korea sebagai objek penelitiannya. 

Banyak faktor yang 

meningkatkan Psychological 

Empowerment salah satunya Core 

Self-Evaluation. Beberapa alasan 

yang menjadikan faktor Core Self-

Evaluation untuk meningkatkan 

Psychological Empowerment yaitu 

pengendalian diri secara internal 

maupun ekstrenal, kemampuan tiap 

individu dalam melakukan suatu 

pekerjaan, tingkat emosi, dan 

kemampuan seseorang untuk 

mengatasi tuntutan hidup dinilai 

cukup baik sehingga dapat 

meningkatkan Psychological 

Empowerment pada 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM. 

Berdasarkan konfirmasi dari 

penelitian terdahulu dan uraian 

diatas, maka hipotesis 2 didukung 

dan dinyatakan bahwa 

Kepemimpinan Authentik 

berpengaruh signifikan terhadap 

Psychological Empowerment. Jadi 

dengan hasil tersebut maka yang 

harus dilakukan oleh 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

adalah tetap mempertahankan apa 

yang sudah dilakukan karena Core 

Self-Evaluation yang ada di dinas 

tersebut sudah dapat meningkatkan 

Psychological Empowerment. 

3. Pengaruh Psychological 

Empowerment terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan dari hasil pengujian 

hipotesis, maka dapat diperoleh 

hasil bahwa Psychological 

Empowerment berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior pegawai Dinas 

Perdagangan, Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan UKM 

(DISDAGNAKERKOP Dan 

UKM). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis 3 

didukung karena adanya pengaruh 

hubungan antar variabel yang positif 

dan signifikan. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Joo, Baek dan 

Sung Jun (2017) yang menerangkan 

bahwa adanya pengaruh positif 

signifikan antara Psychological 

Empowerment terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior, yang dimana 

menggunakan karyawan yang 

bekerja di organisasi nirlaba besar di 

Korea sebagai objek penelitiannya. 

Banyak faktor yang 

meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior salah satunya 

Psychological Empowerment. 

Beberapa alasan yang menjadikan 

faktor Psychological Empowerment 

untuk meningkatkan Organizational 

Citizenship yaitu pencapaian 

seseorang dalam pekerjaannya, 

kemampuan yang dimiliki tiap 

individu dalam melaksanakan 

pekerjaannya,mengikuti peraturan 

yang diterapkan ditempatnya 

bekerja, keyakinan tiap individu 

bahwa tindakan yang dilakukan 

berdampak pada sistem organisasi 

dinilai cukup baik sehingga dapat 

meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior pada 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM. 

Berdasarkan konfirmasi dari 

penelitian terdahulu dan uraian 

diatas, maka hipotesis 3 didukung 

dan dinyatakan bahwa 

Psychological Empowerment 

berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior. Jadi dengan hasil tersebut 

maka yang harus dilakukan oleh 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

adalah tetap mempertahankan apa 

yang sudah dilakukan karena 

Psychological Empowerment sudah 

dapat meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior. 
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4. Pengaruh Kepemimpinan Authentik 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan dari hasil pengujian 

hipotesis, maka dapat diperoleh 

hasil bahwa Kepemimpinan 

Authentik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pegawai Dinas 

Perdagangan, Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan UKM 

(DISDAGNAKERKOP Dan 

UKM). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis 4 

didukung karena adanya pengaruh 

hubungan antar variabel yang positif 

dan signifikan. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Joo, Baek dan 

Sung Jun (2017) yang menerangkan 

bahwa adanya pengaruh positif 

signifikan antara Kepemimpinan 

Authentik terhadap Organizational 

Citizenship Behavior, yang dimana 

menggunakan karyawan yang 

bekerja di organisasi nirlaba besar di 

Korea sebagai objek penelitiannya. 

Banyak faktor yang 

meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior salah satunya 

Kepemimpinan Authentik. 

Beberapa alasan yang menjadikan 

faktor Kepemimpinan Authentik 

untuk meningkatkan Organizational 

Citizenship yaitu sikap pemimpin 

yang percaya diri mempunyai moral 

dan etika yang baik, pemimpin 

mempunyai sifat yang terbuka, 

mampu mendengarkan pendapat 

yang diberikan pegawainya, serta 

mampu menyimpulkan dengan hati-

hati semua masukan dari pegawai 

sebelum mengambil sebuah 

keputusan dinilai cukup baik 

sehingga dapat meningkatkan 

Organizational Citizenship 

Behavior pada 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM. 

Berdasarkan konfirmasi dari 

penelitian terdahulu dan uraian 

diatas, maka hipotesis 4 didukung 

dan dinyatakan bahwa 

Kepemimpinan Authentik 

berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior. Jadi dengan hasil tersebut 

maka yang harus dilakukan oleh 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

adalah tetap mempertahankan apa 

yang sudah dilakukan 

Kepemimpinan Autentik sudah 

dapat meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior. 

5. Pengaruh Core Self-Evaluation 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan dari hasil pengujian 

hipotesis, maka dapat diperoleh 

hasil bahwa Core Self-Evaluation 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior pegawai Dinas 

Perdagangan, Ketenagakerjaan, 

Koperasi dan UKM 

(DISDAGNAKERKOP Dan 

UKM). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis 5 

didukung karena adanya pengaruh 

hubungan antar variabel yang positif 

dan signifikan. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Joo, Baek dan 

Sung Jun (2017) yang menerangkan 

bahwa adanya pengaruh positif 

signifikan antara Core Self- 

Evaluation terhadap Organizational 

Citizenship Behavior, yang dimana 

menggunakan karyawan yang 

bekerja di organisasi nirlaba besar di 

Korea sebagai objek penelitiannya. 

Banyak faktor yang 

meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior salah satunya 

Core Self-Evaluation. Beberapa 

alasan yang menjadikan faktor Core 

Self-Evaluation untuk 

meningkatkan Organizational 

Citizenship yaitu pengendalian diri 

secara internal maupun ekstrenal, 

kemampuan tiap individu dalam 



Prosiding 

KONSTELASI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 5 

Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 23 Maret 2021 

ISSN. 

42 
 

melakukan suatu pekerjaan, tingkat 

emosi, dan kemampuan seseorang 

untuk mengatasi tuntutan hidup 

dinilai cukup baik sehingga dapat 

meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior pada 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM. 

Berdasarkan konfirmasi dari 

penelitian terdahulu dan uraian 

diatas, maka hipotesis 5 didukung 

dan dinyatakan bahwa Core Self-

Evaluation berpengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. Jadi dengan hasil tersebut 

maka yang harus dilakukan oleh 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

adalah tetap mempertahankan apa 

yang sudah dilakukan Core Self-

Evaluation sudah dapat 

meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior. 

6. Efek Mediasi Psychological 

Empowerment pada Pengaruh 

Kepemimpinan Authentik Terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan dari hasil sobel tes 

efek mediasi model pertama pada 

gambar 4.4, bahwa tidak adanya 

pengaruh Kepemimpinan Authentik 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior dengan Psychological 

Empowerment sebagai variabel 

mediasi atau variabel intervening, 

yang artinya pengaruh langsung dari 

Kepemimpinan Authentik terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior lebih tinggi dibandingkan 

pengaruh tidak langsung 

Kepemimpinan Authentik terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior melalui Psychological 

Empowerment. 

Hal ini menunjukan bahwa 

Kepemimpinan Authentik secara 

langsung dapat meningkatkan 

Organizational Citizenship 

Behavior namun apabila 

Psychological Empowerment 

ditambahkan dalam hubungan ini, 

Psychological Empowerment tidak 

dapat mendukung hubungan 

Kepemimpinan Authentik yang 

meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior. 

7. Efek Mediasi Psychological 

Empowerment pada Pengaruh Core 

Self-Evaluation Terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan dari hasil sobel tes efek 

mediasi pada gambar 4.6 bahwa 

terdapat adanya pengaruh Core Self-

Evaluation terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dengan 

Psychological Empowerment 

sebagai variabel mediasi atau 

variabel intervening, yang artinya 

pengaruh tidak langsung dari Core 

Self-Evaluation terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior melalui Psychological 

Empowerment lebih tinggi 

dibandingkan pengaruh langsung 

Core Self-Evaluation terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior. 

Hal ini menunjukan bahwa Core 

Self-Evaluation secara langsung 

dapat meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior namun apabila 

Psychological Empowerment 

ditambahkan dalam hubungan ini, 

Psychological  Empowerment 

dapat mendukung hubungan Core 

Self- Evaluation yang meningkatkan 

Organizational Citizenship 

Behavior. 

Penutup  

Kesimpulan  
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1. Kepemimpinan authentik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship 

behavior, artinya jika Kepemimpinan 

Authentik semakin baik, maka akan 

meningkatkan Psychological 

Empowerment. 

2. Core self-evaluation mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Psychological 

Empowerment, yang artinya jika 

Core self- evaluation semakin baik, 

maka akan dapat meningkatkan 

Psychological Empowerment. 

3. Psychological Empowerment 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship 

behavior, artinya semakin baik 

Psychological Empowerment, maka 

organizational citizenship behavior 

akan semakin meningkat. 

4. Kepemimpinan authentik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship

 behavior, artinya semakin baik 

Kepemimpinan Authentik, maka 

organizational citizenship behavior 

akan semakin meningkat. 

5. Core self-evaluation mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship 

behavior, yang artinya jika Core self-

evaluation semakin baik, maka akan 

dapat meningkatkan organizational 

citizenship behavior. 

6. Hasil dari uji sobel model pertama 

menunjukan bahwa tidak adanya 

pengaruh Kepemimpinan Authentik 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior dengan Psychological 

Empowerment sebagai variabel 

mediasi atau variabel intervening. 

7. Hasil dari uji sobel model kedua 

menunjukan bahwa adanya pengaruh 

Core Self-Evaluation terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

dengan Psychological Empowerment 

sebagai variabel mediasi atau variabel 

intervening. 

Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

saran dan masukan yang dapat 

peneliti berikan untuk 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

Kabupaten Karanganyar pada 

variabel Authentic Leadership yaitu 

Kepala DISDAGNAKERKOP Dan 

UKM Kabupaten Karanganyar perlu 

meningkatkan sikap kepercayaan diri 

seorang pemimpin serta memiliki 

perilaku moral yang baik dan 

konsisten, dengan lebih berani dalam 

mengambil sebuah keputusan, belajar 

dari sebuah kegagalan, lebih tegas 

dalam memimpin, dan menjalani 

pekerjaan dengan penuh semangat, 

dengan begitu dapat lebih 

meningkatkan sikap kepercayaan diri 

seorang pemimpin. 

2. Selanjutnya saran dan masukan yang 

dapat peneliti berikan untuk 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

Kabupaten Karanganyar pada 

variabel Core Self-Evaluation yaitu 

lebih meningkatkan harga diri setiap 

ASN/PNS dengan cara mengubah 

persepsi negatif terhadap pekerjaan, 

lebih fokus terhadap pencapaian yang 

akan diraih dalam pekerjaan, serta 

mengatur tujuan jangka pendek atau 

menengah agar tujuan yang akan 

dicapai setiap ASN/PNS dapat lebih 

terarah dan mempunyai tujuan yang 

jelas. 

3. Kemudian saran dan masukan yang 

dapat peneliti berikan untuk 

DISDAGNAKERKOP Dan UKM 

Kabupaten Karanganyar pada 

variabel Psychological 

Empowerment yaitu perlu adanya 

peningkatan kemampuan setiap 

pegawai dalam melaksanakan tugas 

dan pekerjaan sesuai dengan skill 

yang dimiliki melalui pendidikan dan 

pelatihan secara resmi. Dengan begitu 

kompetensi setiap PNS dapat 

ditingkatkan secara maksimal, serta 

memiliki ketrampilan dan 
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pengetahuan yang berhubungan 

langsung dengan pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi masing-masing 

PNS. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Hasil uji R squarenya masih tergolong 

belum cukup tinggi yaitu sebesar 49,8%. 

Penelitian ini hanya terbatas pada Dinas 

Perdagangan, Ketenagakerjaan, 

Koperasi, Dan UKM Kabupaten 

Karanganyar. 

 

Agenda Penelitian Yang Akan Datang 

Penelitian ini hanya menggunakan dua 

variabel independen yaitu 

kepemimpinan authentik dan core self-

evaluation. Agenda penelitian yang akan 

datang dalam pengukuran variabel perlu 

dipecah menjadi dimensi dan indikator 

agar lebih rinci dan dapat terwakili 

dalam pengukuran masing- masing 

variabel. Kemudian peneliti selanjutnya 

bisa menambah atau mengkaji objek 

penelitian yang berbeda. 
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